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Abstract

Keywords: The purpose of this study was to determine the effect of active learning and
the role of parents in online learning on the learning outcomes of class X
students in Office Administration SMK PAB 2 Helvetia. the sample used was
57 students taken randomly from 133 students. The results obtained are that
there is an influence between learning activity and the role of parents in online
learning on the learning outcomes of class X students of Office
Administration SMK PAB 2 Helvetia, either partially or simultaneously.

Active Learning;
Role of Parents;
Learning Outcomes.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia dalam hidup yang prosesnya dilakukan seumur hidup dan
pelaksanaanya dapat terjadi melalui 3 cara yaitu pendidikan formal, pendidikan nonformal dan pendidiakn
informal. Salah satu tujuan Pendidikan Nasional yang ingin dicapai dalam pembangunan sebagaimana
tercantum dalam Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan
bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskann kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembang potensi
peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis sehingga bertanggung
jawab.”

Selama Covid-19 menyerang tanah air, pembelajaran daring bukanlah menjadi salah satu pilihan dalam
pelaksanaan pembelajaran namun menjadi kewajiban agar terlaksanakannya kegiatan belajar mengajar.
Didalam kegiatan belajar mengajar diperlukan adanya keaktifan siswa baik itu pembelajaran secara daring
maupun tatap muka, Dimyati dan Mudjiono (2015:114) menyatakan bahwa keaktifan siswa dalam
pembelajaran mencakup beraneka bentuk kegiatan, dari kegiatan fisik yang mudah untuk diamati, sampai
kegiatan psikis yang sulit untuk diamati. Selama pembelajaran daring di masa Covid-19, keaktifan siswa hanya
cenderung mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru, serta mengerjakan tugas yang diberikan dengan
alasan keterbatasan jaringan serta kuota internet. Didalam kegiatan belajar mengajar sebagian besar siswa
cenderung pasif dan hanya berdiam diri, terutama pada saat guru melontarkan pertanyaan kepada siswa, dari
pada itu masih perlunya umpan balik dari guru agar siswa aktif dalam mengajukan pertanyaan.

Dalam kegiatan belajar mengajar selain keaktifan belajar, orang tua juga berperan penting. Menurut
Prabhawani (dalam Euis Kurniati dkk, 2021:242) menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan merupakan
tanggung jawab orang tua dan masyarakat sekitar, tidak hanya tanggung jawab lembaga pendidikan saja. Yang
dimana orang tua memiliki kewajiban dalam mendidik, mengasuh dan membesarkan anaknya. Maka dari itu
orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam membimbing, mendampingi anak dalam kehidupan
keseharian anak serta menjadi teladan yang baik untuk anaknya. Menurut Lestari (dalam Wulan Ratna
Ningrum 2016:131) peranan orang tua adalah cara-cara yang digunakan oleh orang tua terkait erat dengan
pandangan orang tua mengenai tugas-tugas yang mesti dijalankan dalam mengasuh anak. Pola pengasuhan
secara umum dimaknai sebagai cara orangtua memperlakukan anak dalam berbagai hal, baik dalam
berkomunikasi, mendisiplin, memonitor,mendorong atau memberi semangat, dan sebagainya. Pada masa
Covid-19, orang tua sangat memiliki peranan yang penting dalam kegiatan pembelajaran daring seperti
memperhatikan serta mengawasi kegiatan pembelajaran, menyediakan fasilitas belajar (android dan kuota
internet). Slameto (2015:54) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar ada dua, yaitu faktor
intern dan ekstern. Yang dimana faktor intern yaitu faktor yang terdapat pada diri siswa, sedangkan faktor
ekstern yaitu faktor yang ada diluar diri siswa tersebut, maka dari itu keaktifan siswa serta peran orang tua
merupakan faktor-faktor yang akan berdampak pada hasil belajar. Hasil belajar dapat dikatakan sebagai salah
satu tolak ukur berhasilnya suatu kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SMK Swasta PAB 2 Helvetia yaitu Kelas X
Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran (OTKP) yang dulunya adalah Administrasi Perkantoran, perubahan
tersebut tercantum pada Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar Dan Menengah, Kementrian
Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 06/D.D5/KK/2018 Tentang Spektrum Keahlian Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK)/Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK). Pada Kelas X OTKP terdapat 4 (empat) kelas dengan
jumlah siswa 133 orang, diperoleh informasi bahwa masih banyak siswa — siswi kelas X OTKP yang belum
mencapai hasil belajar yang baik, dimana masih ada sebanyak 35% siswa yang belum mencapai nilai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM), pada mata pelajaran Korespondensi nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
yang ditetapkan yaitu 75. Hal ini dapat dilihat dari daftar kumpulan nilai siswa (DKN) pada mata pelajaran
Korespondensi yaitu pada semester Ganjil Tahun Ajaran 2020/2021. Sehingga diduga bahwa hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Korespondensi masih tergolong rendah dan kurang memuaskan.

Tabel 1. Persentase Kelulusan Siswa Mata Pelajaran Korespondensi Semester Ganjil Kelas X OTKP

Kelas Jumlah Presentasi Siswa KKM
siswa

Belum mencapai KKM Mencapai KKM

X OTKP 1 36 28% 10 2% 26 75
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Kelas Jumlah Presentasi Siswa KKM
siswa
Belum mencapai KKM Mencapai KKM
X OTKP 2 35 34% 12 66% 23
X OTKP 3 32 37% 12 63% 20
X OTKP 4 30 43% 13 57% 17
Jumlah 133 35% 47 65% 86

Sumber: Daftar Kumpulan Nilai (DKN) Semester Ganjil T.A 2020/2021 Siswa Kelas X OTKP SMKS PAB 2
HELVETIA

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masih banyak siswa yang hasil belajarnya dibawah KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) selama pembelajaran daring dalam mata pelajaran Korespondensi berlangsung.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada kelas X OTKP SMK PAB 2 Helvetia, bahwa sebagian besar siswa
kurang berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran daring seperti dalam pengumpulan tugas yang dimana
masih saja ada siswa yang tidak mengumpulkan, ada saja siswa yang tidak hadir dalam kegiatan pembelajaran
daring dikarenakan kurang stabilnya jaringan internet dan kurangnya media pendukung yaitu kuota internet,
ketidakhadiran tersebut juga dipengaruhi oleh kurangnya keterlibatan orang tua yang dikarenakan sibuk dalam
bekerja. Perlu kita ketahui, bahwa pada umumnya keaktifan belajar serta peran orang tua dalam kegiatan
pembelajaran merupakan faktor-faktor yang saling berkaitan dan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Menurut Djamarah (2015:274) belajar aktif dapat ditunjukkan dengan adanya keterlibatan intelektual serta
emosional yang tinggi dalam proses belajar, tidak hanya sekedar pada aktivitas fisik semata. Siswa diberikan
kesempatan untuk berdiskusi serta mengemukakan pendapat dan ide yang dimiliki, mengeksplorasi materi
yang sedang dipelajari serta mempresentasikan hasilnya secara bersama-sama dalam kelompok. Peserta didik
diberikan kebebasan untuk mencari referensi sumber belajar yang relevan. Kegiatan yang seperti ini
mempunyai kemungkinan untuk siswa berinteraksi secara aktif dengan lingkungan serta kelompoknya, sebagai
sarana guna mengembangkan pengetahuannya.

Hamdani (2017:15) menyatakan bahwa belajar dapat berlangsung dengan baik serta meningkat kualitasnya
apabila saling bertanya serta mempertanyakan, dan atau saling menjelaskan, serta berdiskusi. Apabila siswa
diberikan pertanyaan tentang hal apa yang mereka kerjakan, mereka akan terpacu berpikir menguraikan lebih
jelas sehingga kualitas pendapat tersebut menjadi lebih baik. Menurut Karwati (2015:152) menjelaskan bahwa
keaktifan belajar yang sedang dialami oleh siswa mempunyai hubungan dengan segala aktivitas yang terjadi,
baik itu secara fisik maupun non fisik. Keaktifan akan mampu menciptakan situasi belajar yang aktif. Belajar
yang aktif merupakan sebuah sistem belajar mengajar yang cenderung menekankan keaktifan siswa, baik
secara fisik mental intelektual, ataupun emosional untuk mendapatkan hasil belajar yang berupa perpaduan
atau gabungan antara aspek kognitif, afektif, serta psikomotorik secara optimal. Belajar aktif sangat dibutuhkan
oleh siwa guna mendapatkan hasil belajar yang optimal. Riswanil dan Widayati (dalam Tazminar, 2015:46)
menyatakan bahwa keaktifan belajar siswa merupakan aktivitas siswa yang terjadi dalam proses belajar
mengajar yang mana melibatkan kemampuan emosional serta lebih menekankan pada kreativitas siswa,
meningkatakan kemampuan minimalnya, dan mencapai siswa yang kreatif serta dapat menguasai konsep.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan, bahwa yang dimaksud dengan keaktifan belajar siswa
merupakan suatu aktivitas belajr yang dilakukan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar yang mana
melibatkan kemampuan fisik, mental intelektual serta emosional yang menekankan pada keaktifan siswa
dalam belajar sehingga dapat menjadikan siswa menguasai konsep serta mendapatkan hasil belajar yang
optimal. Penilaian dalam proses belajar mengajar terutama adalah melihat sejauh mana keaktifan belajar siswa
dalam mengikuti proses belajar mengajar. Menurut Sudjana (2016:61), Keaktifan siswa dapat dilihat dalam
hal sebagai berikut :
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Turut serta dalam melaksanakan tugas belajar.

Terlibat dalam pemecahan masalah.

Bertanya kepada siswa lain, atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang sedang
dihadapi.

Berusaha untuk mencari berbagai informasi yang digunakan untuk pemecahan masalah.

Melakukan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk dari guru.

Menilai kemampuan dirinya sendiri serta hasil-hasil yang diperoleh.

Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis.

Kesempatan menerapkan atau menggunakan apa yang sudah diperoleh dalam menyelesaikan tugas
serta persoalan yang sedang dihadapi.

w

e N

Menurut Thamrin Nasution (dalam Afiatin Nisa 2015:4) “Orang tua adalah setiap orang yang bertanggung
jawab dalam suatu keluarga atau tugas rumah tangga yang dalam kehidupan sehari — hari tersebut sebagai
bapak dan ibu”. Karena itu orang tua berkewajiban memberikan pendidikan bagi anaknya dan yang paling
penting dimana hubungan orang tua dengan anaknya bersifat alami dan kodrati. Orang tua dituntut untuk wajib
dan mampu menciptakan kondisi yang bertanggung jawab atas perkembangan pendidikan anaknya. Dan orang
tua juga adalah pusat pendidikan yang utama, pertama, dan mendasar dalam kehidupan anak. Menurut Graha
(2016:5), “Peran orang tua dalam meningkatkan minat belajar siswa adalah sebagai berikut: a. Partner diskusi
dan tempat mencurahkan perasaan anak, b. guru yang kreatif, c. pelatih yang handal”.

peranan orang tua terhadap anak dapat dilakukan melalui :

1. Pengawasan waktu belajar, dilakukan dengan mengikuti perkembangan prestasi belajar anak,
penanaman disiplin belajar, menegur atau memberi hukuman bila terlambat pulang sekolah.

2. Menjalin hubungan komunikasi dilakukan dengan memberikan bimbingan/nasehat, menciptakan
suasana aman dan tenang.

3. Memberikan perhatian dan kasih sayang dilakukan dengan memperhatikan belajar anak, mengawasi
dan memeriksa buku catatan.

4. Memberikan motivasi dilakukan dengan memberikan pujian atau memberikan hadiah.

5. Menyediakan fasilitas dan sarana belajar

Menurut Lestari (dalam Wulan Ratna Ningrum, 2016:131) peran orang tua adalah cara-cara yang digunakan
oleh orang tua terkait dengan pandangan orang tua mengenai tugas-tugas yang mesti dijalankan dalam
mengasuh anak.

Dalam proses kegiatan belajar dan pembelajaran akan menghasilkan hasil belajar. Hasil belajar dapat
dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Hasil Menunjuk pada
suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan perubahan input secara
fungsional. Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar.
Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar.Menurut Sudjana (2016 : 2) “Belajar
dan mengajar menjadi suatu proses mengandung tiga unsur yang dapat dibedakan, yakni tujuan pengajaran
(instruksional), pengalaman (proses), belajar mengajar, dan hasil belajar”. Secara sederhana hasil belajar siswa
merupakan kemampuan yang didapat siswa setelah melalui proses kegiatan belajar.

Ditinjau dari artinya, hasil belajar mempunyai arti yang sangat luas. Ada yang memberi arti bahwa hasil belajar
merupakan nilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti atau menempuh suatu proses pengajaran tertentu.
Istilah penilaian lebih komprehensif dan inklusif terhadap aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa
dibanding dengan pengukuran dan test yang kuantitatif. Istilah kuantitatif, dimana hasil pengukuran selalu
identik dengan angka-angka sebab pengukuran tidak melibatkan deskripsi kualitatif.Penilaian hasil akhir
merupakan penilaian yang dilakukan setelah kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Belajar adalah semua bentuk perubahan tingkah laku seseorang yang dapat dilihat dari ranah kognitif, afektif,
serta psikomotor yang dipengaruhi oleh faktor internal serta faktor eksternal. Agar siswa memperoleh hasil
belajar yang baik siswa harus benar-benar maksimal dalam proses pembelajaran di sekolah selama proses
belajar mengajar. Hasil belajar yang diteliti dalam penelitian ini difokuskan pada ranah kognitif.
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Kurangnya peran serta dari siswa dalam pembelajaran yang lebih banyak mendengarkan dan menulis informasi
yang disampaikan guru. Hal tersebut menunjukkan kurang interaktifnya pembelajaran karena rendahnya
keaktifan Dalam hal ini masih diperlukan pendekatan untuk membuat siswa menjadi aktif, dan membuat siswa
mempunyai pemahaman serta keterampilan yang baik dan yang pastinya berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa yang baik pula dan diharapkan mampu menambah kecakapan berpikir logis dan keaktifan siswa. Pada
proses pembelajaran terdapat hal yang dapat memicu keaktifan belajar siswa di dalam kelas yaitu turut serta
dalam melaksanakan tugas belajarnya, bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan
yang dihadapinya, berusaha mencari informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah, melaksanakan
diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru, dan melatih diri dalam memecahkan masalah yang sejenis.

Siswa yang memiliki keaktifan belajar yang tinggi biasanya didampingi dengan adanya peran orang tua di
dalam setiap aktivitas belajarnya. Peran orang tua adalah keikutsertaan orang tua dalam membimbing dan
mendidik anaknya untuk belajar. Orang tua adalah orang yang bertanggung jawab dalam keluarga atau rumah
tangga yang dalam kehidupan sehari-hari disebut Ibu Bapak.Peran orang tua ini dilakukan sebagai tanggung
jawab orang tua sebagai pendidik utama dalam keluarga. Dengan adanya peran orang tua dalam pendidikan
anak maka ini akan membantu dalam meningkatkan minat belajar anak.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkankan bahwa keaktifan belajar serta peran orang tua dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa baik secara persial maupun secara simultan. Secara skematis, kerangka
pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Skema Variabel X, dan X; mempengaruhi Variabel Y

Keaktifan
Belajar (X)

Peran Orang
Tua (X3)

Gambar 1. Skema Variabel X1 dan X2 mempengaruhi Variabel Y

Pada penelitian ini, paradigma yan diambil adalah jenis paradigma ganda dengan dua variabel independen.
Dalam paradigma ini terdapat dua variabel independen dan satu variabel dependen.Paradigma ganda dengan
dua variabel indnependen X1 dan X2, dan satu variabel dependen Y digunakan untuk mencari hubungan X1
dengan X2 masing-masing menggunakan teknik kolerasi sederhana mencari hubungan X1 dan X2 secara
bersama-sama terhadap Y menggunakan kolerasi ganda.

Metode

Penelitian ini dilakukan di SMK Swasta PAB 2 Helvetia, yang terletak di Jalan Veteran Pasar IV Helvetia,
Kecamatan Labuhan Deli, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan pada Semester
Ganjil Tahun Ajaran 2021/2022. Adapun populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh siswa kelas X
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OTKP SMK Swasta PAB 2 Helvetia yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah 133 orang. Dengan rincian jumlah
siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Populasi Penelitian

Kelas Jumlah
X OTKP 1 36
X OTKP 2 35
X OTKP 3 32
X OTKP 4 30
Total 133

dengan ukuran populasi sebanyak 133 siswa maka dapat diperoleh ukuran sampel sebesar :

- 133 1B
rEiITamon: 2383

Dengan demikian, ukuran sampel yang digunakan sebanyak 57 siswa yang diambil acak dari 133 siswa.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Swasta PAB 2 Helvetia. Adapun populasi dalam penelitian ini merupakan
seluruh siswa kelas X OTKP SMK Swasta PAB 2 Helvetia yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah 133 orang
dengan pengambilan sampel tersebut dilakukan dengan cara proportional random sampling. Data penelitian
ini terdiri dari tiga data, yaitu keaktifan belajar (X1), peran orang tua dalam pembelajaran (X2), dan hasil

belajar (Y).

Pada penelitian ini uji normalitas bertujuan untuk melihat pola distribusi dari data sampel yang diambil, apakah
telah mengikuti sebaran distribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji One
Sample Kolmogrov-Simirnov dengan bantuan software SPSS 25.0.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Variabel

N 57
Normal Parameters*® Mean .0000000
Std. Deviation 2.45500443
Most Extreme Differences Absolute 106
Positive .086
Negative -.106
Test Statistic 106
Asymp. Sig. (2-tailed) 174°

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,174 dengan
jumlah responden 57. Maka 0,174 > 0,05, sesuai dengan pengambilan keputusan dalam uji normalitas
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Kolmogrov-Smirnov di atas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi
atau persyaratan normalitas dalam model regeresi sudah terpenuhi.

Perhitungan koefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui pengaruh variable bebas terhadap variable terikat.
Berikut ini hasil perhitungan koefisien korelasi antar variable bebas dengan variable terikat dengan
menggunakan SPSS 25.0.

Tabel 4. Hasil Uji Perhitungan Koefisien Korelasi Data Variabel X dengan Variabel Y

Y X1 X2

Pearson Correlation Y 1.000 250 173
X1 250 1.000 658
X2 173 .658 1.000

Sig. (1-tailed) Y .030 .099
X1 .030 .000
X2 .099 .000

N Y 57 57 57
X1 57 57 57
X2 57 57 57

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien pada tabel 4 diketahui bahwa terdapat pengaruh positif antar keaktifan
belajar (X1) dengan hasil belajar (Y) dengan nilai koefisien korelasinya sebesar 0,250 yang berarti terjadi
peningkatan pada hasil belajar siswa. Terdapat pengaruh positif antar peran orang tua dalam pembelajaran
(X2) dengan hasil belajar (Y) dengan nilai koefisien korelasinya sebesar 0,173 yang berarti terjadi peningkatan
pada hasil belajar siswa.

Hasil output dengan bantuan SPSS pada tabel dalam lampiran 16 diketahui bahwa nilai konstanta 78,035,
koefisien regresi keaktifan belajar (X1) sebesar 0,072 dan koefisien peran orang tua dalam pembelajaran (X2)
sebesar 0,004. Sehingga dapat diketahui model persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut.

Y =78,035+ 0,072X:1+ 0,004X:

Nilai-nilai tersebut diperoleh dari tabel pada lampiran 15 di mana persamaan ini menggambarkan jika variable
keaktifan belajar dan peran orang tua dalam pembelajaran konstan (tetap) maka hasil belajar siswa akan naik
sebesar 78,035 satuan. Jika keaktifan belajar ditingkatkan sebesar 1 satuan sementara peran orang tua dalam
pembelajaran dianggap tetap, maka akan meningkatkan hasil belajar mata pelajaran korespondensi sebesar
0,072 satuan. Jika speran orang tua dalam pembelajaran ditingkatkan sebesar 1 satuan sementara keaktifan
belajar dianggap tetap, maka akan meningkatkan hasil belajar mata pelajaran korespondensi sebesar 0,004
satuan.

Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan maka kesimpulan yang dapat dikemukakan

dalam penelitian ini adalah Terdapat pengaruh antar keaktifan belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X
Administrasi Perkantoran SMK PAB 2 Helvetia dilihat melalui nilai thitung variable keaktifan belajar (X1)
sebesar 2,375 dan dikonsultasikan dengan ttabel pada Df = 55 diperoleh thitung > ttabel (2,375 > 2,004).
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Terdapat pengaruh antara peran orang tua dalam pembelajaran terhadap hasil belajar siswa kelas X
Administrasi Perkantoran SMK PAB 2 Helvetia dilihat melalui nilai thitung variable peran orang tua dalam
pembelajaran daring (X2) sebesar 2,087 dan dikonsultasikan dengan ttabel pada Df = 55 diperoleh thitung >
ttabel (2,087 > 2,004). Terdapat pengaruh antara keaktifan belajar dan peran orang tua dalam pembelajaran
daring terhadap hasil belajar siswa kelas X Administrasi Perkantoran SMK PAB 2 Helvetia dilihat melalui
nilai Fhitung variable bebas (X) sebesar 10,810 dan dikonsultasikan dengan Ftabel pada Df = 55 diperoleh
Fhitung > Ftabel (10,810 > 3.168).
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